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ABSTRAK

Penelitian ini mendeskrifsikan karakteristik,bentuk,serta tujuan dari tindak
tutur dalam Bahasa Indonesia yang digunakan dalam media sosial.Saat
ini,hampir seluruh masyarakat Indonesia telah beralih ke media
sosial,termasuk Instragram.Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
analisis tindak tutur lokusi Ekspresif dalam kolom komentar Instagram
Lambe Turah terkait berita perceraian Irish dengan Ammar dengan
pendekatan kajian pragmatik menggunakan metode deskriptif kualitatif,
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi simak dan
catat.Tindak tutur llokusi Ekspresif banyak ditemukan dalam kolom
komentar pada akun Instagram Lambe turah.Berdasrkan teori tindak tutur
llokusi ekspresi yang dikemukankan oleh Searle (1979) terdapat tujuh
tindak tutur ekspresif yakni, bahagia, bersedih, memuji, meyakinkan,
mengkritik, dan pengharapan .

Kata kunci : Tindak Tutur Ekspresif,Instagram

PENDAHULUAN

Hakikat Bahasa dalam setiap aktivitas manusia tidak terlepas dari proses
penyerapan makna yang diinterpretasikan oleh otak. Untuk mengimplementasikan
sistem pengenalan hakikat bahasa,interaksi dan komunikasi manusia sangat
diperlukan.Ini menekankan bahwa bahasa memiliki peran yang sangat penting,dengan
ciri-ciri yang bias sangat kompleks atau sederhana tergantung pada sistem komunikasi
antara pengajar dan pendengar.Komunukasi menjadi sarana yang krusial untuk
memahami keberlanjutan sosial dalam masyarakat. Dalam konteks komunikasi, terjadi
suatu proses dimana pembicara dapat berubah menjadi pendengar dan sebaliknya
dengan cepat, terasa sebagai peristiwa yang umum dan wajar.Hal ini mencerminkan
bahwa rangkaian tuturan atau ujaran yang terstruktur akan terus terjadi dan

membentuk pola dengan tujuan tertentu.
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Bahasa memegang peranan yang signifikan dalam proses komunikasi
manusia,dimana satu pihak berperan sebagai pembicara dan pihak lainnya sebagai
pendengar.Namun jarang sekali mnusia memberikan perhatian terhadap bahasa yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.komunikasi dengan menggunakan tindak tutur
salah satunya tindak tutur ekspresif.Tindak tutur ekspresif tidak digunakan secara
lisan tetapi juga dengan tulisan.Manusia menggunakan berbagai media, seperti media
cetak seperti surat kabar,majalah dan media elektronik seperti televisi,radio,gawai serta
media massa online seperti Twiter,Facebook,Youtube,dan Instagram.Insttagram
merupakan salah satu media sosial yang banayak digunakan diberbagai kalanngan
mulai dari anak-anak hingga orang dewasa untuk mendapatkan informasi atau hanya
sebagai hiburan.

Tindak tutur merupakan wujud komunikasi antara pembicara dengan pendengar
adalah tindakan berbahasa yang memiliki kemampuan  untuk menyampaikan
informasi.memberikan perintah atau mengungkapkan psikologi dari pembicara.Tindak
tutur merupakan suatu bentuk tuturan yang bersifat informative,fungsional,dan
memiliki akibat tertentu (Kusmanto, 2019).Tindak tutur merupakan tindakan-tindakan
yang ditampilkan melalui tindak tutur (Yule, 2014).Tindak tutur memiliki aspek —
aspek situasi tutur yang meliputi penutur dan lawan tutur, konteks tuturan dan tujuan
tuturan (Wijan & Rohmadi, 2009).Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang
dilakukan dengan tujuan menilai atau mengevaluasi sesuatu hal yang disebutkan pada
tuturan (Manaf, 2011). Wujud tindak tutur yakni meliputi berterima kasih,memberi
selamat meyalahkan
,memuji,belasungkawa,menyambut,mengkrik,mengeluh,menyanjung (Defina 2018).
Amri dan Rahayu (2023:40-48) menguraikan bentuk ujaran Ilokusi: 1) The existing
forms of illocutionary speech acts, namely 6 utterances of assertive speech acts, 16
directive speech acts, 4 commissive speech acts, 7 expressive speech acts utterances,
and declarative speech acts as many as 2 utterances. 2) The meaning of Illocutionary
Acts, which means complaining, asking, asking, proposing, warning, inviting, offering,
canceling, surrendering and expressing willingness.

Penelitian ini hanya fokus mengkaji tentang tindak tutur llokusi ekspresif dalam

kolom komentar pada akun Lambe Turah tentang perceraian Iriss Ammar.Penelitian
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ini sudah banyak dikaji oleh peneliti terdahulu seperti Banyak penelitian terdahulu
telah mengkaji tindak tutur ilokusi ekspresif. Fenomena-fenomena tersebut juga telah
diidentifikasi oleh peneliti terdahulu, seperti yang dijelaskan dalam jurnal berjudul
'Tindak Tutur llokusi Ekspresif Dalam Talkshow Indonesia Lawak Klub (ILK) oleh
Sabrisa Abigiel Oktaviyani, Fitri Amilia, dan Agus Milu Susetyo. Penelitian ini
membedakan diri dari penelitian sebelumnya melalui objek penelitian yang berbeda
dan fokus pada fungsi dari tindak tutur ilokusi ekspresif. Lebih lanjut, penelitian ini
juga berusaha mengeksplorasi cara penelitian tersebut dapat membentuk karakter
siswa dalam berkomunikasi dengan guru serta memberikan umpan balik tuturan yang

sesuai dengan fungsinya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif kualitatif.
Metode ini bertujuan untuk emnghasilkan deskrifsi data yaitu bentuk-bentuk tindak
tutur ekspresif pada kolom komentar Instagram pada akun Lambe Turah tentang
postingan berita perceraian Irish Ammar. Jenis penelitian ini dipilih dengan
pertimbangan untuk mencatat dan mendeskripsikan fenomena yang menjadi fokus
penelitian secara alamiah. Dengan kata lain, peneliti berupaya dengan teliti mencatat
semua fenomena kebahasaan yang ada dalam unggahan media sosial Instagram tanpa
ada manipulasi atau pengaruh dari pihak peneliti.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan metode kausalitas.
Temuan dari penelitian ini melibatkan identifikasi 7 jenis tindak tutur ekspresif, yaitu
bahagia, bersedih, memuji, meyakinkan, pengharapan, mengkritik, dan kecewa.
Sumber data utama penelitian ini berasal dari postingan kolom komentar pada akun
Instagram Lambe Turah, khususnya pada postingan berita perceraian Iris Ammar yang
diunggah pada tanggal 18 November 2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup seluruh tindak tutur yang muncul dalam dialog pada kolom komentar akun
Instagram Lambe Turah. Teknik pengumpulan data melibatkan metode dokumentasi,
teknik baca, teknik simak, teknik sadap, teknik simak bebas libat cakap, dan teknik

catat. Analisis data dilakukan menggunakan metode padan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data yakni pada postingan pada akun
Instagram Lambe Turah dalam kolom komentar. Hasil pengumpulan ini dengan
menumpukan tindak tutur ekpresif yang terdapat pada kolom komentar yakni bersedih
,bahagia ,kecewa, meyakinkan,memuji,mengkritik,pengharapan. . Berikut adalah
temuan data beserta analisis sebagai berikut:

1. Tindak Tutur Ekspresif Bersedih

Tindak tutur yang melibatkan perasaan sedih adalah bentuk komunikasi yang
bertujuan untuk menyampaikan kesedihan yang disampaikan oleh mitra tutur.Menurut
Hendrastuti (2017) bahwa ekspresi sedih sebagai cermin yang menunjukan emosi

seseorang mengenai baik dan buruk.

Data 1
Komentar Salinan
/ZA\ agniata_achmad 7 hari Berpisah itu berat tp bersama
“ E%rpisgh ;;ubberattp bT(sama;Tu:#r seumur hidup dg beban mental itu
i e jauh lebih sangat berat lagi (emoji
sedih)

Pada data 1 di atas menunjukan komentar yang terdapat pada postingan
instagram pada akun Lambe Turah memiliki nilai ekspresif sedih. Hal ini terlihat pada

komentar :

“berpisah itu berat tp bersama seumur hidup dg beban mental itu jauh lebih
sangat berat lagi”

Tuturan tersebut menunjukan kesedihan yang disebabkan karena perpisahan Irish
dan suami nya Ammar. Pada komentar di atas menunjukan bahwa pengguna akun
tersebut menunjukan perasaan sedih bahwa suatu perpisahan itu berat dan
menyedihkan tetapi disisi lain penutur tersebut menekankan bahwa bersama seumur
hidup dengan orang yang tidak baik itu akan menjadi beban terutama dalam kesehatan
mental.Kesedihan itu berhubungan dengan rasa bahasa (Herniti,2016). Adapun nilai
rasa bahasa yang terdapat pada komentar di atas karena rasa berat hati harus memilih
berpisah atau bertahan dalam suatu hunungan pernikahan.Hal ini ditekankan lagi

denagn emji yang digunakan.
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2. Tindak Tutur Ekspresif Bahagia
Tindak tutur ekspresi bahagia merujuk pada bentuk komunikasi yang

mengandung makna kebahagiaan yang dirasakan oleh pembicara dalam tuturannya.

Data 2
Komentar Salinan
@ i Irish pantas bahagia dengan
- !&E’d‘};’tﬁi2;’:63;‘2’“%‘2“3952;‘23329” 5 apa yg sdh dilewatinya. Semoga
keputusan yg terbaik (emoji love)

Pada data 2 di atas menunjukan komentar yang terdapat postingan pada akun
Lambe Turah memiliki nilai ekspresif bahagia pada komentar: “Irish pantas bahagia
dengan apa yg sdh dilewatinya. Semoga keputusan yg terbaik”

Pada tuturan di atas menunjukan ekspresi bahagia pada kata “bahagia”
menunjukan bahwa penutur menggambarkan perasaan Irish sebagai hal positif dan
gembira.Hal ini mencerminkan keaadan emosional yang baik melewati suatu pengalam
atau keputusan.Dan pada ungkapan “ semoga keputusan terbaik” juga mengharapkan
yang terbaik terhadap keputusan yang telah diambil.

3. Tindak Tutur Ekspresif Kecewa
Tindak tutur ekspresif kecewa adalah suatu bentuk komunikasi dimana penutur

menyampaikan perasaan kekecewaan yang dialami oleh penutur.

Data 3
Komentar Salinan
oy Kenapa gak kasih kesempatan
= D St Siioton it s et kedua sih,dari sinetron Cinta suci
e sampe cinlok padahal kit amah nge
fans banget

Pada data 3 di atas menunjukan komentar yang terdapat pada postingan akun
Instagram Lambe Turah memiliki nilai ekspresif kecewa terlihat pada komentar: «
kenapa gak kasih kesempatan kedua sih,dari sinetron Cinta Suci sampe cinlok
padahal kita mah ngefans banget”

Pada tuturan di atas menunjukan ekspresif kecewa pada keputusan dari Irish
yang bercerai dengan ammar.Hal ini dapat dilihat dari ungkapan “kenapa gk kasih

kesempatan kedua sih” mencerminkan rasa kecewa penutur terhadap situasi
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tersebut.Penutur menyampaikan perasaan kecewa terhadap keputusan yang dianggap
tidak memberikan kesempatan kedua.

4. Tindak Tutur Ekspresif Meyakinkan
Tindak tutur ekspresif meyakinkan adalah jenis tuturan yang bertujuan untuk
memberikan keyakinan kepada diri penutur dan mitra tutur.Tujuan tindak tutur

meyakinkan adalah untuk memperbolehkan persetujuan mitra tutur (Kasenda, 2018).

Data 4
Komentar Salinan
@ o Seumur hdp itu lama vya
© B e, | | bel.smua keputusan km yg mmbuat
foaea Gy LA, kn bahagia lakukan aja,jgn ambil
keputusan krn kata org lain.

Pada data 4 di atas menunjukan komentar yang terdapat pada postingan
Instagram pada akun Lambe Turah yang memiliki nilai ekspresif menyakinkan terlihat
pada komentar: “seumur hdp itu lama ya bel, smua keputusan km yg membuat km
bahagia lakukan aja,jgn ambil keputusan krn kata org lain”

Pada tuturan di atas menunjukan ekspresi meyakinkan hal ini terlihat dari
ungkapan penutur berusaha meyakinkan bahwa keputusan yang diambil Irish itu
adalah keputusan yang tepat.Kemudian,pada ungkapan “lakukan aja” menunjukan
dorongan kuat agar tidak ragu-ragu dalam mengambil tindakan yang membuat bahagia

dan meyakinkan kebebasan dalam bertindak.

5. Tindak Tutur Pengharapan
Tindak tutur pengaharapan adalah tindak tutur yang menyiaratkan tindak tutur

dari penutur.

Data 5
Komentar Salinan
Yang terbaik untuk mba Irish,
et adehartmann 1 mg H H H
w Yang terbaik untuk mba Irish, itu jalan 504 Itu Jalan yang dla tempUhInSyaA”ah
yang dia tempuh.. InsyaAllah Allah Allah SWT nanti kasih deOh yg
SWT nanti kasih jodoh yg terbaik untuk . .
mba Irish. Pengalaman pahit yang terbaik untuk mba Irish. Pengalaman
berharga jadi pembelajaran untuk . . .
Amarzoni pahit yang berharga jadi
i pembelajaran untuk Amarzoni
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Pada data 5 di atas menunjukan komentar yang terdapat pada postingan
Instragram pada akun Lambe Turah yang memiliki nilai tindak tutur eksprsif
pengharapan terlihat pada komentar: “Yang terbaik untuk mba Irish, itu jalan yang
dia tempuh.InsyaAllah Allah SWT nanti kasih jodoh yg terbaik untuk mba Irish.
Pengalaman pahit yang berharga jadi pembelajaran untuk Amarzoni”

Pada tuturan di atas menunjukan ekspresif pengharapan hal ini dapat dilihat pada
ungkapan “pang terbaik mba Irish” adalah ungkapan pengharapan positif yang
menunjukan dukungan dan keinginan yang baik terhadap Irish. Penggunaan kata
“terbaik” mencerminkan harapan yang lebih baik.Kemudian, penggunaan “Insya
Allah” menunjukkan kereligiusan dalam ekpresif pengharapan menekankan harapan

dengan kepercayaan kepada Tuhan.

6. Tindak Tutur ekspresif Memuji
Tindak tutur ekspresif memuji adalah jenis tuturan yang bermakna dan bertujuan
untuk memberikan tujuan kepada mitra tutur. Ekspresi memuji merupakan salah satu

wujud kesantunan dalam berkomunikasi (Dewi et.al, 2018; Kusmanto et.al, 2019).

Data 6
Kmentar Salinan
B 2 A e
> tingkah, tau" Di ceraikan aja, = banyak tingkah.tau”Diceraikan
&eg:rieil;an cerdas, dewasa, sehat” aja, perempuan
pelee cerdas,dewasa.sehat” Mbk iris
(emoji tepuk tangan)

Pada data 6 di atas menunjukan komentar yang terdapat pada postingan
Instragram pada akun Lambe Turah memiliki nilai tindak tutur ekspresif memuji
terlihat pada komentar: “Tidak banyak omong,tidak banyak tingkah tau” Diceraikan
aja,perempuan cerdas,dewasa.sehat” Mbk iris (emoji tepuk tangan)” Pada tuturan di
atas menunjukan ekspresif memuji hal ini dapat dilihat pada pernyataan “tidak banyak
omomg,tidak banyak tingkah” diartikan sebagai pujian terhadap sikap sederhana dan
tidak berlebihan .Kemudian pada pernyataan “perempuan cerdas,dewasa”diartikan
sebagai pujian terhadap kecerdasan dan kedewasaan yang menciptakan gambaran

positif tentang karakter dari Irish .
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7. Tindak Tutur Mengkritik

Tindak tutur ekspresif mengkritik adalah jenis tuturan yang bermakna untuk
mengkritik tindakan yang dilakukan oleh mitra tutur. Tindak tutur ekspresif mengkritik
bertujuan untuk memberikan peringatan kepada mitra tutur mengenai sesuatu hal.Kirit
menimbulkan konflik kritik dapat dilakukan dengan bahasa yang santun (Jauhari,
2018).Kritik dengan tujuan membangun apabila tidak memperhatikan kesantunan

berbahasa bias jadi menjadi boomerang bagi pengkritik (Kusno, 2015).

Data 7
Komentar Salinan

T, nadinedinata 1mg Ya iyalah bagaimana ga sakit main
<Se- Ya iyalah bagaimana ga sakit hati 2903 - - - -
main cwe juga main narkoba juga cwe juga main narkoba juga apalagi

aplag! irish dh hurah massa iya punya .. .. . .
iR irish dh hijrah massa iya punya suami

kelakuan bgini

Pada data 7 di atas menunjukan komentar yang terdapat pada postingan
Instagram pada akun Lambe Turah memiliki nilai tindak tutur ekspresif mengkritik
terdapat pada komentar. “Ya iyalah bagaimana ga sakit main cwe juga main narkoba

juga apalagi irish dh hijrah massa iya punya suami kelakuan bgini”

Pada tuturan di atas menunjukan ekpresif mengkritik hal ini dapat dilihat pada
ungkapan “ ya iyalah bagaiman gk sakit main cwe juga main narkoba juga” dapat
diartikan sebagai pernyataan yang mengekspresikan ketidak setujuan terhadap
keputusan yang diambil Irish.Kemudian pada ungkapan “main cwe juga main
narkoba juga” ini menunjukan sikap kritik terhadap perilaku Ammar yang
menyatakan bahwa terlibat dalam hubungan dengan wanita dan terlibat dalam

penggunaan narkoba hal ini dianggap sebagai perilaku yang tidak baik.

KESIMPULAN

Berdasrkan analisis data dan hasil pembahasan di atas bahwa tindak tutur
ekspresif dalam kolom komentar Instagram pada akun Lambe Turah banyak terdapat
beerbagai ekspresif.Analisis tindak tutur ilokusi ekspresif dengan menggunakan teori
Saerle,dapat disimpulkan bahwa pada kolom komentar pada akun Instgram Lambe

Turah banyak mengadung bebagai macam tindak tutur Ekspresif dalam menanggapi
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postingan akun Lambe Turah tentang perceraian Irish dengan Ammar.Dalam tersebut
tak sedikit dari komentar tersbut yang menunjukan tindak tutuk memuji dan

meyakinkan atas keputusan yang diambil oleh Irish.
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